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 Abstrak: Asesmen diagnostik merupakan syarat penting 

dalam melaksanakan pembelajaran berdiferiensi. Namun, 

semua guru di Sanggar Belajar Sungai Mulia 5 belum 

memahami dan menerapkanya sebelum melakukan 

pembelajaran. Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 

bertujuan untuk peningkatan pedagogik guru di Sanggar 

Belajar Sungai Mulia 5. Kegiatan ini diikuti oleh 11 yang 

merupakan TKI yang bekerja di Malaysia. Adapun metode 

kegiatan pendampingan ini meliputi; presentasi, diskusi, 

tanya jawab, praktik. Sementara, kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini meliputi beberapa tahapan, 

diantaranya; (1) tahap inisiasi/persiapan, (2) tahap 

pelaksanaan/pendampingan, dan (3) tahap pasca-

pelatihan/pendampingan.  Hasil pretes dan postes peserta 

pelatihan dan pendampingan menunjukan adanya 

peningkatan pemahaman materi dari  45,6 menuju 64,5  . 

Selain itu, hasil feedback peserta pendampingan 

menunjukkan bahwa materi pelatihan sangat sesuai 

dengan kebutuhan peserta pendampingan dan metode 

yang digunakan saat pendampingan sangat efektif. 

 

Abstract: Diagnostic assessment is an important requirement in 

implementing differentiated learning. However, all the teachers 

at Sungai Mulia 5 Learning Studio did not understand and apply 
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it before conducting the lesson. This training and mentoring 

activity aims to improve the pedagogy of educators at Sanggar 

Belajar Sungai Mulia 5. This activity was attended by 11 TKI 

who work in Malaysia. The methods of this mentoring activity 

include; presentation, discussion, question and answer, practice. 

Meanwhile, this training and mentoring activity includes several 

stages, including; (1) initiation/preparation stage, (2) 

implementation/mentoring stage, and (3) post-

training/mentoring stage. The pre-test and post-test results of 

the training and mentoring participants showed an increase in 

understanding of the material from 45.6 to 64.5 . Apart from 

that, the results of feedback from mentoring participants show 

that the material is very suitable to the needs of mentoring 

participants and the methods used during mentoring are very 

effective. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan memainkan peran penting dalam membangun masa depan 

generasi muda. Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi industri, seorang 

guru dituntut mampu memahami pendekatan-pendekatan baru yang lebih efektif 

dan responsif dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Salah satu pendekatan baru di kurikulum merdeka pada sistem pendidikan Indonesia 

adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk mengakomodasi 

perbedaan individu dalam gaya belajar, minat, dan kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi di kelas sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman seorang guru terhadap gaya belajar masing-masing peserta didik, yaitu 

cara unik setiap peserta didik dalam menerima, memproses, dan mengingat 

informasi. Oleh karena itu, langkah awal guru untuk mengidentifikasi gaya belajar 

peserta didik adalah melakukan asesmen diagnostik. Melalui asesmen diagnostik 

memungkinkan seorang guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan kebutuhan 

belajar setiap peserta didik, sehingga dapat merancang strategi  dan media 

pembelajaran yang efektif. 

Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) adalah salah satu sekolah Indonesia 

di luar negeri yang berada di bawah naungan Kedutaan Besar Republik Indonesia 

(KBRI) di Kuala Lumpur, Malaysia. SIKL terletak di No. 1 Lorong Tun Ismail 50480, 

Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia. Tujuan utama SIKL adalah 

menyediakan layanan pendidikan bagi anak-anak Warga Negara Indonesia yang 

tinggal di Malaysia dengan menggunakan kurikulum di Indonesia (Alfan et al., 2023). 
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SIKL sebagai satu-satunya sekolah formal Indonesia yang berada di wilayah Kuala 

Lumpur diberikan tugas KBRI di Malaysia dalam pembinaan Sanggar Belajar di 

sekitarnya. Sanggar Belajar merupakan lembaga pendidikan non-formal yang 

diperuntukkan bagi anak-anak Warga Negara Indonesia yang tidak memiliki 

dokumen resmi. Diantara Sanggar Belajar yang berada di bawah binaan SIKL adalah 

Sanggar Bimbingan Sungai Mulia 5 yang berlokasi di 50, Lorong Sungai Mulia 5, 

Kampung Sungai Mulia, 53000 Kuala Lumpur, Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, 

Malaysia.  

Di antara problematika dari sisi guru di Sanggar Belajar Sungai Mulia 5 adalah 

latar belakang pendidikan dan kompetensi guru yang berpengaruh pada pemahaman 

mereka terhadap kurikulum dan strategi pembelajaran terbaru dalam memberikan 

perlakuan kepada peserta didik. Menurut Kepala SIKL, salah satu permasalahan yang 

perlu mendapatkan perhatian dengan segera adalah kurangnya pemahaman guru 

terkait pemetaan gaya belajar peserta didik. Di mana hal tersebut merupakan salah 

satu syarat dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang merupakan salah 

satu ciri Kurikulum Merdeka.  

Gaya belajar dapat didefinisikan sebagai cara yang paling disukai oleh peserta 

didik dalam memperoleh dan mengolah informasi (Bernard et al., 2017; Childs-Kean 

et al., 2020). Hal tersebut mengacu pada cara-cara, yang mungkin berbeda antara 

individu satu dengan lainnya, di mana mereka dapat belajar dengan baik (Lyle et al., 

2023). Gaya belajar merupakan karakteristik kognitif, afektif, dan fisiologis yang 

berperan sebagai indikator yang relatif stabil dalam menunjukkan bagaimana peserta 

didik mengamati, berinteraksi, dan menanggapi lingkungan belajarnya (Garizábalo-

Dávila et al., 2024). Secara umum gaya belajar peserta didik dibagi menjadi tiga yaitu, 

gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. 

Selama beberapa dekade terakhir, banyak penelitian telah mengamati gaya 

belajar dalam konteks pendidikan dan membuktikan bahwa gaya belajar merupakan 

aspek penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran (Muhammad et 

al., 2024). Banyak peserta didik, guru, administrator, dan peneliti di bidang 

pendidikan percaya bahwa setiap individu mempunyai gaya belajar tertentu, dan 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika guru mencoba menyesuaikan pendekatan 

pengajaran mereka dengan gaya belajar tersebut (Knoll et al., 2017; Newton & Miah, 

2017; Papadatou-Pastou et al., 2021). Ini merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

memfasilitasi pembelajaran berpusat pada peserta didik, yaitu dengan mengakui 

bahwa semua peserta didik mempunyai potensi untuk belajar secara efektif jika gaya 
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belajar yang mereka sukai dipertimbangkan dan dipenuhi (Deng et al., 2022; Garber 

et al., 2017). Mengidentifikasi dan memahami gaya belajar peserta didik berpotensi 

menghasilkan dampak positif pada hasil pembelajaran (Bernard et al., 2022).  

Mendiagnosis gaya belajar peserta didik merupakan sesuatu yang harus 

menjadi fokus dan perhatian guru. Pentingnya mendiagnosis gaya belajar, adalah 

untuk dapat menyesuaikan cara mengajar agar dapat memfasilitasi masing-masing 

gaya belajar peserta didik (Martínez Martínez et al., 2019; Tocci, 2015), guna 

meningkatkan kualitas dan efektifitas pembelajaran di kelas (Garizábalo-Dávila et al., 

2024). Mendiagnosis gaya belajar peserta didik dapat dilakukan dengan 

menggunakan asesmen diagnostik. 

Asesmen diagnostik adalah evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik sebelum merancang proses 

pembelajaran (Azis & Lubis, 2023). Asesmen diagnostik adalah asesmen yang yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan dan kelemahan, serta gaya 

belajar peserta didik, sehingga pembelajaran sesuai dengan kompetensi dan kondisi 

peserta didik (Rachman et al., 2021). Hal tersebut merupakan cara pengumpulan 

informasi awal tentang kompetensi dan karakteristik peserta didik sebelum 

memasuki materi pembelajaran tertentu (Suarni, 2023).  

Berdasarkan permasalahan dan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar merupakan aspek penting dalam pembelajaran berdiferensiasi 

yang merupakan ciri dari implementasi Kurikulum Merdeka. Asesmen diagnostik 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui gaya belajar peserta didik tersebut. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdia kepada masyarakat  ini menawarkan solusi 

dengan memberikan pelatihan dan pendampingan pemetaan gaya belajar peserta 

didik melalui asesmen diagnostik bagi para guru Sanggar Belajar SIKL Malaysia 

sebagai upaya peningkatan profesionalitas guru dan mutu peserta didik Indonesia di 

Luar Negeri. 

 

Metode  

Metode kegiatan pelatihan dan pendampingan ini meliputi; presentasi, 

diskusi, tanya jawab, praktik. Metode ini digunakan untuk memberikan pemahaman 

tentang asesmen diagnostik pemetaan gaya belajar. Hasil pelatihan dan 

pendampingan berupa draft jawaban peserta didik pada kuisoner gaya belajar yang 

telah disusun pemateri dan disebarkan oleh peserta pelatihan kepada peserta didik.  
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Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini termasuk studi evaluasi kelompok 

tunggal (Betul Cebesoy & Karisan, 2022)(Lai et al., 2017). Kegiatan ini terdiri atas tiga 

tahap yaitu tahap inisiasi/persiapan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, serta 

pasca-pelatihan/pendampingan. Kegiatan pelatihan ini mengadaptasi kerangka 

pemecahan masalah dan tahapan kegiatan dari Lai et al. (2017) dan Betul Cebesoy & 

Karisan (2020) (Betul Cebesoy & Karisan, 2022; Lai et al., 2017). Adapun tahapan 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  tahapan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 

Tahap inisiasi/persiapan, tahap ini dilaksanakan wawancara bersama kepala 

sekolah SIKL melalui Waka Humas terkait problematika yang dihadapi guru di 

sanggar belajar, penentuan materi yang disajikan, dan penyusunan materi. 

Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan koordinator Sanggar Belajar sebagai mitra 

tempat pelaksaan kegiatan untuk mempersiapkan peserta pelatihan dan 

pendampingan, pembuatan banner, jadwal kegiatan, serta perlengkapan yang 

dibutuhkan saat pelatihan seperti, projector, dan laptop. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, tahap ini 

terdiri dari empat sesi, yaitu; (a) sesi pertama adalah pretes peserta pelatihan dan 

pendampingan, (b) sesi kedua adalah penyajian materi oleh 4 narasumber, (c) sesi 

ketiga adalah praktik asesmen pada anak-anak Sanggar Sungai Mulia, dan (d) sesi 

keempat adalah postes. 
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Tahap pasca-pelatihan/pendampingan, pada tahapan ini peserta pelatihan dan 

pendampingan akan memberikan feedback terkait materi yang sudah disampaikan. 

Bentuk feedback dilakukan dalam bentuk kuisoner yang dibagikan melalui link 

google form. Tujuannya untuk memperoleh gambaran kebermanfaatan materi yang 

disajikan pada pada pelatihan.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Tahap inisiasi/persiapan  

  Tahap inisiasi/persiapan kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pemetaan 

Gaya Belajar Peserta Didik Melalui Asesmen Diagnostik bagi Para Guru Sanggar 

Belajar Sekolah Indonesia Kuala Lumpur Malaysia meliputi; (1) koordinasi dengan 

koordinator Sanggar Belajar Sungai Mulai 5 untuk pendataan peserta pelatihan dan 

penetuan kelas untuk praktik pemetaan gaya belajar, (2) pembagian dan penyusunan 

materi pelatihan dan pendampingan kepada tim pengabdian kepada masyarakat dari 

dosen sebagai pemateri berupaa buku dan PPT, (3) penyusuan soal pretes dan postes 

(4), penyusunan instrumen pemetaan gaya belajar, (5) penyusunan lembar evaluasi 

dan feedback, dan (6) pembagian tugas kepada tim PKM dalam mengatur jalanya 

kegiatan dan menyusun luaran kegiatan berupa dokumentasi foto, video, dan berita 

kegiatan di dipublikasikan di media massa siagaindonesia.id. 

Tahap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 

  Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pemetaan Gaya Belajar Peserta Didik 

Melalui Asesmen Diagnostik bagi Para Guru Sanggar Belajar Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur Malaysia telah dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Juli 2024 di aula Sanggar 

Belajar Sungai Mulia 5, Gombak, Kuala Lumpur, Malaysia. Kegiatan ini berlangsung 

pukul 09.00-14.00 waktu Malaysia. Kegiatan ini diikuti sebanyak  11 guru Sanggar 

Belajar Sungai Mulia 5 yang sebagian besar mereka adalah warga Indonesia yang 

merantau dan bekerja di sana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Peserta Pelatihan dan Pendampingan 
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Kegiatan pelatiahan dan pendampingan berlangsung dalam enam sesi, yaitu; 

(1) sesi pembukaan, (2) sesi pretes, (3) sesi penyampaian materi, (4) sesi praktek, (5) 

sesi postes, dan (6) sesi penutupan.  Kegiatan ini diawali dengan menyanyikan lagu 

kebangsaan “Indonesia Raya” dan dilanjutkan dengan sambutan ketua tim PKM 

Unesa dan dilajutkan sambutan serta dari koordinator Sanggar Belajar Sungai Mulia 

5.  

Adapun materi yang disajikan pada pada pelatihan dan pendampingan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 1: Materi Pelatihan dan Pendampingan 

Materi Topik Pembahasan 

Materi ke 1 Pembelajaan Berdiferensiasi. 

Materi ke 2 Asesmen Pada Pembelajaran Paradigma Baru. 

Materi ke 3 Asesmen Diagnostik. 

Materi ke 4 Gaya Belajar Dan Perananya Dalam Pembelajaran. 

Materi ke5 Asesmen Diagnostik Untuk Pemetaan Gaya Belajar 

 

Dari beberapa materi yang disampaikan pada saat Pelatihan dan 

Pendampingan Pemetaan Gaya Belajar Peserta Didik Melalui Asesmen Diagnostik 

bagi Para Guru Sanggar Belajar Sekolah Indonesia Kuala Lumpur Malaysia tersebut 

diharapkan dapat memberikan banyak manfaat serta meningkatkan kemampuan 

pedagogik guru Sanggar Belajar Sungai Mulia, sehingga para guru Sanggar Belajar 

Sungai Mulia  di Malaysia dapat melaksanakan pembelajaran berdiferiensi.  

Hal tersebut didukung dengan hasil rata-rata pretes dan postes peserta 

pelatihan dan pendampingan  tentang pemahaman para guru pada materi-materi 

secara keseluruhan yang ditunjukan pada tabel berikut. 

Tabel 2: Nilai Rata-rata Retes dan Postes Peserta Pelatihan dan Pendampingan 

No Pelaksanaan Tes Nilai Rata-rata 

1 Pretes 45,6 

2 Postes 64,5 

 

Hasil rata-rata pretes dan postes secara keseluruhan yang ditunjukkan dalam 

tabel di atas menunjukkan bahwa pelatiahan pendampingan bagi para guru Sanggar 

Belajar Sekolah Indonesia Kuala Lumpur Malaysia memberikan peningkatan 

pemahaman tentang pemetaan gaya belajar peserta didik melalui asesmen diagnostik. 

Adapun peningkatan pemahaman setiap peserta pelatihan dan pendampingan 

disajikan secara detail pada grafik 1 berikut. 
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Grambar 3. Hasil Pretes dan Postes  Peserta Pelatihan dan Pendampingan  

   

Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan atau peningkatan 

pemahaman peserta pelatihan dan pendampingan mengenai pembelajaan 

berdiferensiasi, asesmen pembelajaran, dan asesmen diagnostik gaya belajar dimana 

rata-rata nilai postes lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretes. Sehingga, luaran 

kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dapat tercapai dengan melihat pengukuran 

secara kuantitatif mengenai pemahaman peserta. Dengan adanya peningkatan  

pemahaman peserta ini diharapkan peserta dapat menerapkan asesmen diagnostik 

pemetaan gaya belajar pada kelas lain dan menyelenggarakan pembelajaran 

berdiferiensi sesuai dengan gaya belajar, minat, dan kemampuan peserta didik. 

 

Tahap pasca-pelatihan/pendampingan 

Tahap pasca-pelatihan/pendampingan adalah feedback yang dilaksanakan 

secara online melalui link google form kepada peserta pelatihan dan pendampingan 

untuk mengetahui feedback peserta pelatihan terkait materi dan metode penyajian  

amenyajikan materi. Hasil feedback peserta pelatihan ditunjukan pada beberapa 

diagram berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pentingnya topik-topik materi pendampingan dan pelatihan 
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Dari hasil diagram di atas menunjukan bahwa 66,6% guru peserta pelatihan 

dan pendampingan menyatakan “sangat setuju” terkait pentingya topik-topik yang 

sampaikan  dan 33,3% menyatakan “setuju”. Disamping itu,  93,3%  peserta pelatihan 

dan pendampingan menyatakan “sangat setuju” bahwa metode yang digunakan 

dalam penyampaian materi efektif dan 6,7% menunjukan setuju. Hal tersebut 

sabagaimana yang tergambar pada diagram berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Keefektifan metode pendampingan yang digunakan 

pendampingan dan pelatihan 

 

Kesimpulan  

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Pemetaan Gaya Belajar Peserta 

Didik Melalui Asesmen Diagnostik bagi Para Guru Sanggar Belajar Sekolah Indonesia 

Kuala Lumpur Malaysia bertujuan sebagai upaya peningkatan pedagogik guru di 

Sanggar Belajar Sungai Mulia 5, Gombak, Kuala Lumpur, Malaysia serta memberikan 

fasilitas mereka dalam praktek memetakan gaya belajaar peserta didik. Adapun 

metode kegiatan pendampingan ini meliputi; presentasi, diskusi, tanya jawab, 

praktik. Sementara, kegiatan pelatihan dan pendampingan ini meliputi beberapa 

tahapan, diantaranya; (1) tahap inisiasi/persiapan, (2) tahap 

pelaksanaan/pendampingan, dan (3) tahap pasca-pelatihan/pendampingan. 

Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pemetaan Gaya Belajar Peserta Didik 

Melalui Asesmen Diagnostik bagi Para Guru Sanggar Belajar Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur Malaysia ini diikuti oleh 11 guru yang merupakan TKI yang sedang bekerja 

di Malaysia.  Adapu materi yang disajikan dalam pendampingan meliputi; (a) 

pembelajaan perdiferensiasi, (b) asesmen Pada Pembelajaran Paradigma Baru, (c) 

Asesmen Diagnostik, (d) gaya Belajar Dan Perananya Dalam Pembelajaran, dan (e) 

asesmen diagnostik untuk pemetaan gaya belajar. Adapaun hasil pretes dan postes 

peserta pelatihan dan pendampingan menunjukan adanya peningkatan pemahaman 

materi dari  45,6% menuju 64,5%.  Disamping itu juga, hasil pelatihan dan 

pendampingan mengatahui cara melakukan pemetaan gaya belajar secara langsung 

di lapangan. 
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